BAB IV

-

ANALISA TINDAK PIDANA KEALPAAN

MENURUT KUMP DAN PIDANA ISLAM

Dari berbngai aspek yang berkaitan dengan konsep
kealpaan ini, secara umum dupat ditarik suatu  rumusan ’
bahwa kealpann yang dimnksudkan didnlam XUHP adalah sua—
tu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dengan tidak
sengaja telah menyebabkan matinya ornng lain,

Dari rumusan diatas, beber:pn masuzlah yang terkap
dung didnalam tindak pidnna ini perlu dikaji leblih menda-
lam dalam rangka menetspkan suatu konsep kealpaan secara
pasti.

Seperti pada kebinsannnya, semua tindak pildana -
mempunyai ﬁnsur kesenga jaan (opzet) yang ditujukan pada
sasarannya. Akan tetapl berbeda dengan tindak pidana ke-
nlozan, dimana proses terjadinya pembunuhan ini dilaku -
kan oleh seseor:ing dengan tidak ades unsur kesenga jaan pp
da waktu ia berbuat, namun akibat dari perbuatan yang
tidak berhati-hati telah menimbulkun akibat yang tidak
dikehendiki oleh hukum,

Tentunya didalanm tindak’iidnnu kealpaan ini, un-
tuk meugetahuil unsur yang poaling mendasur, maka harus
berpedoman pada pasal 359 KUP,.

Berdasarkan pada pasal diatas, sudah barang tentu
unsur yang terdapat adalah tidak adnnyu kesengajaan - -
(schuld) atnau kurang bernati-hati, nomun ukuran apa un-
tule mengetahul adanys unsur ketidak senga jaan serta ku-
rong berhati-hatinya sehingga seorang pelaku tindak pi-
dena ini dapat diancom dengan hukwnun,

sienurut para peuulis Pelanda, yang dimaksudkan de,
ngan kenlpaan didalam nasal 359 KUBP ialah merupakan ke-
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siilahan yung agak berat. Istilah yang merekn gunakan ada
1ah grove schuld (kesnlahan kasar). Grove schpld ini cu-
dah adu sekedar ancer-nncer, bahwa tidak masuk kealpaan
apabila seornng pelzku.tldlk perlu segan berhatishati up
tuk bebas dari hukuman.”

Prof. Simons mengntakan, seseorang dupat disebut
mempunyal schuld dalam molakultan perbuatannya, jiks per-
buatan yong ia lokukan itu tanpa disertai dengan kehati-
natinn dan perhatian yang perlu drn yang mungkin drpat
i~ berikan,

Demikiun jugr Van Bemmelen telzh wemutuskan bahwa
kat: schuld (kelilsisn) dalsw rumus:i-riunussn pasal 359
d-n 3€0 WVP adelih suntu sika“ kur-ug berhati-hati, ku-
reng yerhotinn si-u kelalnia an. yang sifatnya berat otau

menjo]ok.2

Dari ketig: komentar para nhli hukum diatas, me-
net: vkan bahwa perssson seorang peliku tindonk pidana ke-
alpsan d-Lom vewmbunuinn ini telah Qprlepaa dari kesodar-
annya disina pado waktu in nkan mel: kukan suatu perbuat-
an pikirannyn sama sekali tidak terkendanli oleh suatu
sikap ketennngan yang depat mempertizbangkan okibat yang
ditimbulkan oleun rerbustannyn, seilngga dengnn slkap -
Yoy owureng hati-hnti sertn lepasaya durl kendonli kon -
trolny: meniabulkan aikibat yang tidok dikehendaki hukum,

Jodi kealpsan delom nembunuhsih menurut KUHP  ada-
L' cuwrtu perbunton yong dilakuwkan oleh seseorang dengan

1ﬁirjono rrojodikoro, Qp, Cit., hal. 68.

PoleF. Lomint-mg, On, Cit., hal. 181.

¢



tidak ndanya unsur kesengajaan pada waktu ia melakukan -
nya. Sikap perasaan pelaku ke jahatan ini tidak dibarengi
oleh kematengan untuk mempertimbangkan nkibat dari per-~
buatannya.

Sedang didalam hukum pidana Islam, konsep kealp:-
an ( —) berpedoman pada firman Allah SWT. :

;LJ~—-*°:%MZj1*;~“EP“:%*é)~EbJ§b xlx£»&*Q34ﬁ}:k§()ﬁﬁo
. . BVCROUTR L) P PSS B8
firtinya |

Dan bsrang siupa membunuh saorang mukmin karena
tersalah (hendaklah) ia memerdckakan budak seorang
hamba sshaya yang beriman sertn membayar diyat yang
diserahkan kepnda keluarganya (si terbunuh) kecusli
Jika mereka (keluarga terbunuh) bersodakah. (QeSe An
Yisa' : 92).3 -

Dari inticari ayat diatas oleh pren fugohn' ditne-

rik suntu konsep tent ng tindak pidrna keulpaan dalam
nemubunuhen B;é ) ked:lam suatu definisi.

Jdenurut Imam Al-dawerdd "khetha® i012h suatu per-
tuatan yrng menyebsabkan mitinya seveoranz dengan tidak
1danya unsur kesenge jonn,

* e .. o " . . . ” &
emikinn jaga menuvut Abdul  adir Audah"ikgﬁpb"
~dloh seseorang yong anliaxuken suctu perbuatan tanpa -

cdanyn makeud untuk welakwlsoa pembinuhan terhadap sese-

or-ng okan tetopi deongan sebab perbuntannyan mengnkibat -

wonoastinye o ne lodn,

)Depnrtemen fegamn RIL, Loc, Cit.
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Adanya kesamaan dua definisi diatas menunjukkan
bahwa konsep kealpaan dalamm pembunuhan ( le_ﬁﬁxylinég)
didalam hukum pidana Islam, merupakan suatu perbuatan -
yang dilakukan oleh seseorahg tanpa adanya unsur kesengg
Jaan, hanya karena kurang berhati-hatinya sehingga... per-
buatun itu wengakibatkan matinya orang lain, Unsur yang
tordnpat didalam tindak pidana kealpaan dalam pembunuhan
dizntirnaya ¢

- ferbuatan itu mwembaws matinya ceueorang

- Perbuatan itu s:aleh dalam sasarsn

- dntara kealpaan dan akibat perbustan itu ada hubungan-
sebad akibat, '

Dari wmasing-uiusing definisi kealpaan menurut KUHP
serta Jjarimah khatha'! ( {LLZAZL_AQJ97) menurut hukum
pldina Islam wmemiliki ciri dan unsur yang sama dalam me-
netipkan konsep kealpaan dalam pembunuhun yang diakibat-
wan olah perbuatan seseorang. Sert: diantara kedua kon-
cop tersebut samn-sims tidek memiucang itepada alat yang
diperguncicnn peds waktu melakukan merbustan pidana, wa-
irupun bonyak contob yang diajukon senmpunyal daya weuma-
tikan, nomun kecdusny: lebih menitik berntkan kepadn aki-
bat sesud:h per bu:tsn itu selesai, ilanyn sajn'yang nem-—
bedikin dirntsr: kedu koncsep tersevut adalah cara mela-—
fueltn sustu perbuntan yong merupakan aspek dalam tindak-
nidana ini, bel ini ¢ koo dicahas pnda sub berikutnya,

B. Serd perbedoan Kealv:on dengon Jarimah Khathat,

aonsep kealpaan menurut K0l serta Jariwah khatha!
menurut Lukum pidins Islom, venpertian dan unsur yang
terkanduny did:lamny.. secara digiriptif memiliki konsep
yang saun, Yaknd lovjsinys pembunnhnn buk:m merupnkan -
tujuan dori seseorang pada waktu wmelakukan perbuatan pi-
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dana, hanya saja karena kurang berhati-hatinya serta ke-
lalaiannya sehingga mengakibatkan matinya orang lain.

Para ahli hukum memberikan konsep kealpasn dida-
lam KUHP hanya memperhatikan kepada akibat dari perbuat-
an yang dilakukan oleh seseorang., lereka tidak memifidang
pada proses terjadinya pembunuhan dengan kealpaan,| dima-
na tindak pidana ini menurut teori KUHP hanya dilakukan-
oleh seseorang secars langsung atau aktif Baja, Maksud -
nya pembunuhan karena kelalaian ini harus manusia " yang
melykukannya ; dengan kata 1lnin keterlibatan seseorang
merupakan suatu kepuas tinn menurut XUIP dan selain.: manu-
sia Jjika melakukan suntu tindak pidana (seperti anjing
atau bendu lain) akibat yang ditimbulkan oleh perbuatan
tersebut tidak termasulk kategorli kealpaun dalam pembunuly
an,

Sedangkan menurut hukwn pid:ins Islam, tindak pi-
di:nn ini yang dilakukan oleh seseorang baik secara lang-
sung maupun tidak langsung, aktif maupun pasif yang daoe
pat meninmbulkan akibat matinya seseerang, dikategorikan-
gebagnl kenlpaan dalam pembunuhan. Yang dimaksudkan per-
buntan pidana dilakukan secura lnanung dan aktif, ado-
lah terlibatnya manusia badaniyah pada waktu melakukan -
prerbuttan pidann, Sedangkan tind:l: nidana yung dilakukan
denpan tidak langsung atau pasif, yaitu pada waktu ter—
Jadinys tindak pidana ke jahatan sec:ra badaniyah 5080 -
orang tidak terlibat mellkukadhyu. Seperii seorang yang
manilikl anjing kemudian diperintzhkan untuk melakukan -
perouatan ridana, steau seorang yang menngali lobang di-
ninggir j~lan dengan tidak ada maksud untuk melakukan ke
Jahatan tapi telah menye babkan matinys seseorang. Atau
seorang yang membuang kulit pPisang ketengah Jalan, kemu-
dian menusin terpeleset dan mati sebab kulit pisang ter-
sebut, maka menurut Lucum pidana Islam terhadap berbagai
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“a

cara yang dilakukan oleg seseorang dengan tidak ada un-
sur kesengajaan akan tetapi telah menimbulkan akibat ma-
tinya seseorang, maka perbuatan itu termasuk kreteria kg
alpaan dalam pembunuhan,

Jadi konsep kealpaan menurut KUHP dan jarimsh kha

tha' ( '\:L.4:r97) menurut hukum pidana Islam terda-
pat perbedaan yang akurat. Yaknil menurut kepastian Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana "kealpaan" merupakan suatu

tindak pidana ke jahatan Yang harus dilakukan secéra badg
niyah oleh seseorang langsung dan aktif. Sedangkan jari-
mah khatha' menurut hukum pidana Islam, tidak mengharus-
k:n badaniyah seseorang terlibat melakukannya baik seca-
ra langsung dan aktif, tidak langrung atau pasif, yang
prinsip Jdengan perbuatan itu telah menimbulkan akibat
yaidg tiduk dikehendnki oleh hukum (menimbulkan matinya
seseorang), maka perbuatan tersebut termasuk kategori kg
alpaan dzlam pembunuhan ( {L_BQB;Lijhg ).

-~

C. Segi Tuiuan Hdulkkumannva,

-

Menurut kodratnya, manusia pada zaman apapun se-
lalu hidup berkelompok-kelompok sekurang-kurangnya kehi-
dupan bersama itu terdiri dari dus orang suami istri.

Sejrrah telah menun jukkan bahwa perkembangan ma-
nusia tak seoramgpun hidup menyendiri, kecuall dalam ke-
ndaan terpaksa itupun hanya sement .r- walctu,

trestoteles seorang ahli pi%ir Yunani, menyatakun
d:1am ajarannya, bnhwa manusia adalsh makhluk zoon poli-
ticon, artinya manusin ndalah‘sebagni malchluk sosial, di
m:na pada dasarnya selalu ingin bergaul dan berkumpul de
g2 sessmn manusin lainnya. Dengan k:uta lain manusia -
adalah makhluk yang sukn bermasyarnicab,
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Manusia sebagal individu hidup dengan Jiwa sendi-
i, tapi sebagal makhluk sosial kehidupannya tidak dapat
ipisahkan dari masyarakat, karena manusin lahir kedunia
an hidup selalu berkembang dengan hidup bermasyarakat .
)41ain pihak masing-masing manusia mempunyal sgifat, wa-
ok, karakter yang berbeda~-beda, namun didalam kehidupan-
sermasyarakat manusia selalu membutunkan kepada kerja 8@
1a, tolong menolong untuk memenuhl Kebutuhannya.

Setiap manusia pasti mempunyal aktivitas dan aspl
rasi sendiri-sendiri. Akan tetapl sering kali kepenting-
an pribadi—pribadi bertentangan satu sama lain sehingga-
dapat menimbulkan pertikaian yang mengganggu keserasian-
hidup bersama. Apabila ketidak gerasian hidup antara ma-
syarakat semakin meningkat, maka gungkin akan timbul per
pecnhan dalam masyarakat. Oleh karena itu masyarakat -
yang teratur, manusia atau anggota maéyarakat itu harus
memperhatikan kaidah-kaidah, norma-norma ataupun peratur
an hidup tertentu yang ada dan hidup dalam masyarakat

Jdimana ia hidup.

Dengan norma-norma 1tu manusia dituntut untuk me -
4-tuhi agar kehidupan serta hubungan antara sesama manu-
sinnya berjalan diatns batas-batas yang telah ditetapkan.
Sehingga fungsi hukum itu dapat mengekang nafsu yang da-

pat merugikan hak orang lain.

Sebagaimana kita xetahui, bahwa kita hidup di In-
donesin yang berdasarkan Pancasila ini, harus pa8uh pada
sturan-aturan hukum yang telah menjadi pedoman bagl se-
tiap warga negnra, dimnna kita harus menghindari dari -
perbuatan yang dianggap melanggar hukum. Akan halnya hu-
kun yang berlaku di Indonesia yang mengatur tentang ber-
Lagal macam tindak plidana yang telah dikodifikésikan da-

lc.s.T. Kansil, Pengantar T1lnu_iiukum dan Tata
vukwn Indonesia, Balail Pustaka, Jakirta, 1983, hal. 32

-
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lam KUHP sudah barang tentu dalam pasal-pasal KUHP ini
telah mengatur tentang berbagal pelanggaran yang terjadi
ditengah-tengah masyarakat., ’ :

Diberlakukannya Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
ini mempunyai tujuan tersendiri yaitu untuk memenuhi ra-
sa keadilan, .

Para sarjana hukum mengatakan, bahwa tujuan hukum
vidana ialah :

1. Untuk menakut-nakuti orang jangan sampal melakukan ke
Jahatan, baik menakut-nakuti orang banyak maupun me-
nakut-nakuti orang'tertentu vang sudah melakukan ke-
jahatan, agar dikemudian hari tidak melakukan ke Jahat
an lagi, atau

<o Untuk mendddik atau memperbaiki orang-orang yang su-
dah mandakan suka melakukan ke jahatan, agar menjadi -
orang yang baik tabi'atnya, Sehingga bermanfaat bagi
masyarakat.

Prof. Subekti SH., mengatakan bahwa hukum itu me-
ngabdi pada tujuan negara yang pada_prinsipnya ialah mep
datangkan kemakmuran dan kebahagianan pada rakyatnya. Me-
nurut beliau melayani tujuan negara tersebut dengan me-
nyelenggarakan "keadilan dan ketertiban" selanjutnya di-
tegaskan, bahwa keadilan itu dapat digambarkan sebagail

suatu keadaan keseimbangan yang membawa ketenteraman di
drlam hati orang, dan jika diusik atau dllanggar akan mg
ninbulkan kegeliSJhan dan kegoncangan,

Dengan demikian hukum tidak saja harus mencari ke
seimbangan antar pelbagai kepentingan yang bertentangan-
satu s:ma lain, untuk mendnpatkan keadilan tetapi hukum

“Wirjono Projodikoro, Op, Cit., hal. 18.
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Juga harus mendapatkan keseimbangan lagl antara tuntutan
keadilan tersebut dengan "ketertiban" atau kepastian hu-
kum,

Sedangkan menurut Prof. Mr. Dr. L.J. Aveldoren |,
mengatakan bahwa tujuan hukum ialah mengatur pergaulan
hidup manusia secara damai, hukum menghendaki perdamai-

3

al.

Demikian juga dalam rumusan tujuan tersebut di-
wtas, bahwa maksud tujuan pemidanaan diantaranya ialah :

- Untuk mencegah dilakukannya tindak pidana demi penga-
yoman negara, masyarakat dan penduduk,

- Untuk membimbing agar terpidana insyaf dan menjadi ang
gota masyarakat yang berbudi baik dan berguna,

- Untuk menghilangkan noda-noda yang diakibatkan oleh
tindak pidans.

- Pemldanaan tidak dimaksudkan untuk memberi tahukan dan
tidak diperken:ankan merendahkgn martabat mexnuts:i.a.l'r

Secara keseluruhan dari maksud dann tujuan hukun
pidana diatas dapat disimpulkan bahwa tujuannya adalah
tindakan preventif refressif, yakni Jera bagi pelakunya
dan tindakan pencegahan bagi masyarankat luas,

Demikian juga halnya manusia konsep Islam merupae - - - —-

kan makhluk sosial yang memiliki hubungan vertikal hori-
zontal, yakni komunikasi dengan Tuhan dan komunikasi de-
ngan sesama manusia. el ini sesuai dengan firman Allah:

g}___,A)jﬁ a)b\gyt}~5lfgx . ‘Jsgf\cd\AXthuilﬁgﬂu
. ‘.'-”“* «Lir_aﬁj‘—(JaA_J‘Qyo

3C.S.T. Eansil, Op, Cit., hal. 39-40

“Bumbeng Poernomo, As g-Asas Hukun Pidaona, Ghalia
Indonesia, Jakarta, 1978, hal, 27
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Artinyé :

"Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka ber
ada, kecunli jika mereka berpegang kepada tali (agama )
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia", (Q.S. Ali
Imran : 112).5 : -

Maka sudah barang tentu dalnm merealisir kehidup-
an bersama satu sama lainnya, Islam juga memberikan pa-
tokan berdasarkan ketetapan hukum yang sudah merupakan -
suatu keadilan secsual dengan npa yang mereka lakukan. Se
hingga pertikaian yanp terjadi Qitenguh-tengah masyara -
kat bisa teratasi oleh ketetapnn hukum tersebut.

Adapun tujuan pembentukan hukum Islam, yaitu me-
realisir kemaslahatan manusia denganhmenjamin kebutuhan
pokoknya (dharuriyah) dan memenuhi kebutuhan skundair -
(hajiygk) serta kebutuhan pelengkap (tahsiniyah) mereka.

Oleh karena Islam juga menjamin serta melestarikan
kelangsungan hidup manusia, maka masalah-masalah pengani
ayaan terhadap jiwa harus diancam dengan sanksi yang te
lah disyari'atkan oleh Islam. Jgzdi hal ini Islam mensya-
ri'atkan hukum qishash, diyat, kaffarat terhadap orang
yang menganiaya jiwa,

Penganiayaan terhadap Jiwa ini harus mendapatkan-
hukuman sesuai dengan ancaman dan sanksl yang didasarkan
kepada konsep hukum pidana Islam, Karena didalam hukum
Islam dimnksudkan penjatuhan hukuman disini ialah pence-
gahan (arraddu wazzajru) dan pengajaran serta pendidikan
{al-~Ishlah wat-Tahdzib).

5Departemen Agrma RI., Op, Cit., hal. 94

®4bdul Wahhad Xhallaf, Ilmu Ushul Figh, An-Nasyir,
Jakarts, 1972, hal. 201 '



4

Yang dimaksud pencegahan disini ialah menahan pen
buat atau pelaku ke Jahatan agar tidak mengulangi perbuat
annya. Disamping menahan dirinya sendiri untuk tidak me-
ngulangi perbuatannya, juga menahan orang lain untuk ti-
dnk melakukan serta menjauhkar diri dari lingkungan Ja-

co e

rimah,

- 0leh karena tujuan hukuman pencegiahan, maka besar
nya hukuman itu harus sesuai dengan ketetapan yang ada,
hal ini dalam rangka mewujudlcan tujuan hukuman tersebut,
jadi tidak boleh kurang atau lebih dari batas yang diper
lukan., Dengan demikian mnka akan tercipta prinsip keadil
an dalam menjatuhkan keadilan, Boleh jadi didalam melaku
kKan pencegahan terhadap jarimah tidak ada sanksi lain ke
cuali dengan hukuman mati, terhadep orang yang membiasa-
kan memperbuat jorimah, dengan demikian maka pembuat mep
dapatkan balasan :ang setimpal dan masyarakatpun akan -
terkindar dari keburukan-keburukan sebagai akibat dari
perbuatannya.

Selain mencegan dan menakut-nakuti, hukum Islam
tidak lalai untuk memberikan perhatian terhadap diri pem
buat. Bahkan meinberikan pelajaran dan mengusahakan keba-
iken terhadap diri pewbuat merupakan tujuan yang utama .
Sehingga manusia menjauhkan dari kejahatan bukan kalena
takut kepada hukunan, melainkan timbulnya kesadaran ser-
ta mehbencinya terhadap ke jahatan (Jarimah), agar menda-
vatkan ridla Tuhan,

Pengan kesndaran semacam-ini merupakan alat yang
paling efektif untuk memberantas, jarimah, sehingga sese-
orang yang ingin melakukan ke jahatan akan memikirkan bah
w2 Tuhan pasti mengetahui verbuatannya dan merasa akan
,dijsatuhi hukuman pada dirinya. Dengan keyakinan semacam

7A. Hanafi, Asng-Asns 1 Pidon: 2
Bintang, Jakarta, Cet., II, 1976, hal, 280=281
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ini walaupun velaku ke jauhatan bisa meloluskun diri dari

kekuasaan dunia, namun dia tetap tidak dapat menghindar-
kan diri dari hukuman akhirat.

Disamping tujuan hukuman untuk kebaikan pribadi -
vembuat, Islam dalam rangka menjatuhkan hukuman Juga-
bertujuan untuk membentuk masyarakat yang baik saling
nmenghormatl dan mencintai antara seszma anggotanya de-
ngan mengetahui batas-batas hak dan kowajibannya,

Diantaranyn tujuan yang lain dongan hukuman itu
ailanaksudkan untuk memberikan Ehsu derita yang harus di-
alami oleh pembuatnya sebagail alat pengunci dirinya, de-
ngan demikian maka akan berwujud rasa keadilan.

Seirzma dengan terealisirnya tujuan hukuman ini
serta untuk menjaga kelangsungan dan lestarinya semua
hukum, Allaih berfirman dalam Al-Qur'an yang berbunyi :

VAT e il S
Artinya :

"Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam'. (Q.S. Al-Ambiya'
3
107).

Jadi dari rumusan tujuan -hukuman baik menurut KUHP
dan hukum pidsna Islam, mempunyal persamsan dalam tujuap
nya yakni dengan tujuan itu dimaksudkan sebagéi tindakan
pencegahan, pengajaran dan pendidikan dan lain sebagal -
nya.

8Departemen hgama RI., Op, Cit., hal, 508

*In
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D. Kepastian bentuk sanksinya.

Penerapan pasal 359 KUIP dengan hukum pidann Ig-
lam dalam mengatur masalah pepbunuhan yang tidak disengg
ja, mempunyai perbedaan yang.sangat mendasar dinntgranya
keduanya., Hal ini terjadi, karena sementara KUIIP merupa-
kan produk manusia yang tidak lepas dari kesalahan dan
xekurangan, sedangkan hukum Islam yang merupakan produk
dari Allah SWT beserta Sunnah Rasulullah yang sudah di-
Jamin akan kebenarannya,

Sebagaimana penulis telah men jelaskan diatas,bah
Wa ancaman yang dijatuhkan kepada pelaku ke jahatan tin-
dak pidana kealpaan dalam pembunuhan, Yakni diancam de-
ngan penjara paling lama lima tahun sntau kurungan paling
lama satu tahun, Ancaman ini dimaksudkan sebagal refpe -
sif preventif.

Kitab Undang-Undang Hukum Piduna Yang berlaku di-
negara Indonesia secara khusgus dibvat dalam rangka me -
ngatur hubungan antara Ses:'‘ma manusianya, Yang men jadi
perhatian disini hanyalah perbuatan lahiriyah saja dari
setiap individu, sehingga suatu pelangguran yang dila=-
rang oleh seseorang tidak akan mendapatkan sanksi Jika
tidak diketahui oleh masyarakat, serta aparat pemerintah
dan penegak hulcum.

Pelanggaran norma hukum ini secara yufidis for-
mal tidak dipandang bahwa pelakti ke johatan telah berdosa
kepada Tuhan, akan tetapi ha aya dianggap sebagai kesa -
lahan terhadap Sésamanya atau kepada masyarakat yang ha-
nya mempunyai sanksi duninwi, Sehingga hal ini tidak mep
sunyai psychologis yYang memotivisir Seseorang untuk men-
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taatinya, kecuali hanya sekedar menghindari dari ancaman
Yang skan dijatuhkan kepada dirinya.

Dengan demikian apabila seseorang melakukan sesu-
atu tindak pidana misalnya pembunuhan atau lainnya, ke-
mudian secara kebetulan masyarakat dan penegak hukum ti-
dak mengetahuinya, mnka ia akan bebns dari tuntutan hu-
kum, Dan akan tetap hidup dengan perlindungan hukum, se-
knlipun banyak korban manusia yang hiilang Jiwanya yang
tak bers: 1lah,

Jadi kepastian sanksi hukwnan tersebut hanya me-
rupakan sekedar pertanggung jawaban secara manusia ka-
rena la telah melanggar norma hukum yang orientasinya hg
nya sebagai penebus dosn didunia, kanrena mereka beranggn
Pan bahwa menuput KUHP dipandang tidak ada dosa kepada
Tuhan. Pelaksianaan 8 nksi tersebut hanya sebagail tuntut-
an keadilan secara manusiawi didunia,

Lain halnya dengan hukum pidana Islam, bahwa pe-
langgaran terhadap suatu norma huku@ tidak dipandang su-
atu kejahsatan terhadap suatu ketertiban masyarkkat yang
dituntut déngan sanksi duniawi 8ajn, akan tetapi lebih -
jauh lagi rerupakan sebuah tindak pidana yang sekaligus
merupakan perbuatan dosa terhadap Tuhan, dimana pelaku-
nya dianccm dengan sanksi ukhrawi yang lebih pedih,

Sanksi duniawi adsalah dimaksudkan sebagai pertang
gung jawaban individu terhadap masyarakat, dengan tujuan
dalam berusaha untuk menundukkan jiwa yang Jjahat yang
tidak mau meninggalkan keJahatan kecunli bilg telah me-
rasakan hukuman, !al ini sesuai dengan firman Allsh yang
berbunyi : '

"¢Y:ZULLY,rqAéuL ggﬁxs.é,?ﬁﬁhéczzlﬁﬁ;uéhﬁzug}A-\_:DJx
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Artinya :

"Yang demikinn itu (sebagai) suatu penghinaan un-
tuk mereka didunia dan akhirat mereka beroleh siksaan-
yang besar",(Q.S. Al-Maidah : 33).9

Disinilah letak suatu eiri khas hukum pidana. Is-
lam yang diciptakan untuk kepentingnn duniawi dan ukhra-
wi. Maka dengan konsep yang demikian ini jelas bahwa ke-
sadaran untuk mentaati hukum akan timbul dengan sendiri-
nya dalam diri setiap pribadi muslim, baik disaat 56—
orang diri, ditengnh halayak ramai maupun dikala suka
dan duka. Karena mereka percaya, bahwa ketaatan mengama)
kan hukum tersebut, merupakan salsah satu aspek ibadah -
yang akan mendapatkan pahala kurenunya.lo

Kembali kepada masalah kepastian sanksi Jarimah
khatha' ( ﬂla&L\ZLAgJ_§7) didalam hukum pidana Islam adg
lah merupakan kewajiban yang harus dipenuhi sebagaimana-
Allah mewajibkan qishash didnlam setinp pembunuhan seba-
gaimana disebutkan dalam surat Al-Bugarah "
L;ﬁinB(Jf\A¢33*§§bc<ﬁf5 " Allah juga mewajibkan diyat —
dan kaffarat didalam jarimah khathu'.ll

Adapun hikmah diwa jibkannya diyat dalam Jarimah -
khatha' ini karena Allah telah memberi buatu hukum yang
pastl bagi setiap masalah yang ada.lukum<hukum tersebut
dibuat dengan aturan yang sempurna dalam rangka mencari
terciptanya kebahagiaan dan kemaslahatan manusia.l2

9Ibid., hal. 161

104, Honafi, Op. cit., hal. 38

. . llAli As-Sayis, Tafsiru Avatil Ahkam, Al-Azhar ,
desir, 1953, hal, 121 '

12011 Ahmad Al-durjowi, Hilmatut Tae i'y, Juz I
Tanpa Kota, 1381 H., hal, 311 .

1
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Oleh karena pembunuhan itu baik disengaja atau ti
dak disengaja telah membawa dampak negatif terhadap ke~
luarga korban yang terbunuh secara dua sisi, sisi perta-
ma hilangnya salah seorang yang dapat membantu mereka da
lam masalah-masalah kehidupan, Sisi kedua dengan terbu -
nuhnya korban tersebut maka Eeluarganya akan merasa gse-
dih dan prihatin, Maka Allal mewa jibkan diyat sehingga
hilangnya anggotn keluarga dan kurangnya tehaga pembantu
akibat pembunuhan tersebut bisa pulih kembali dan hati -
mereka yang sedih bisn senang kembali.

Dalam kepastian sanksi diyat ini Allah menetapkan
hukum yang lain yaitu adil dalam pengertian Yang Jelas ,
dengan cara seandainya nhli-ahli hukum sekarang melaksa-
nakan hukuman, hendajnya mereka tidak meninggalkan hukum
hukum yang ditetapkan oleh Allah dalam men jatuhkan hu-
kuman atau sanksi terhadap orang yang membunuh karena kg

alpaan ( K};__;ﬁ&;;é ).

Hikmah diyat ini asal mulanya dari unta, karena
orang Arab diwaktu permulaan Iglam “mayoritas adalah orang
orang yang paling tunduk pada pelaksanasn diyat. Dan un$
to pada waktu itu merupakan harta Yang paling umum dian-
tara mereka. Allah tidak menghendaki kesukaran diantara
mereka dengan lharus menunaikan diyat selain unta, Oleh
karena itu apabila untn sangat sukar didapat pelaksanaan
diyat ini dinilai dengan seribu dinar atau sepuluh ribu
dirham,

Hikmah diyat tersebut adalah kembali kepada perba
ikan jiwr dan untuk mengekalkan ingatan terhadap peristy
wa tersebut beserta akibatnya sehingga mereka bisa' berhg
ti-hati d:-lam tindak tnndﬁknya, sobnb kurang kehati-hatl
an bisa mengakibatkan hilangnya jiwa., Juga hikmahnya ada
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lah untuk membebaskan hati pembunuh (salah) dimana seti-
ap waktu dan saat mendapat ejekan, hinaan dari keluarga
terbunuh. Termasuk hikmahnya Jjuga lkarena orang Arab ber-
pegang teguh dengan tradisi hubungan antara keluarga. Mg
reka menganggap orang yang memutuskan hubungan adnlah
jelek (hina) sekali serta mereka menghinanya. Oleh kare-
na itu Allah mewn jibkan diyat untulk monghilangkan Fup
diantara mereka.

Hikmah mencicil diyat tiga tahun sematapmata un-
tuk meringankan beban dan menghilanglkan keberatan dan mg
laks:nakannya dalam suatu waktu maupun dalam satu tahu .
Hikmah unta tersebut dinilai dengan seribu dinar adalah
untuk mencegah adanya pertentangan dalam menentukan ni-
lail diyat jika unta itu tidak bisa didapatkan. Demikian
juga agar tidak ada pertentangan diantara kelﬁarga ter-
bunuh dimana kemungkinén besar mereka ingin memperoleh -
lebih brnyak dari keluarga yang membunuh dan kemungkinan
besar mereka ingin membayar yang sedikit mungkin.

Hikmah bervariasinya unta ysng harus diserahkan -
adalsh untuk menghilangkan kesuknran dalam melaksanakan
kewa jiban diyat tersebut. Sebab binti labun, binti ‘ma-
khad dan binti jadza'ah termasuk unta yang paling mudah
didapat,

Hikmah wajibnya menunaikan diyat dan kaffarat (mg
merdekakan budak yang mukmin atau berpuasa dua bulan ber
turut-turut) sebab pembunuhan itu merupakan tindak kri-
sinal yang besar atau berat bila dipandiong dari segi -
dzatnya (terjadinya perbunuhan itu), oleh karena itu pep
cegshannya harus lebih berat dari hul«:umannya.l

1bid., hal. 312-313
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Jadi kewajiban diyat dan kaffarat merupakan suatu
uszha pencegahan yang serius terhadap pembunuhan baik di
pandang dari si&gi Allah serta dari sisi manusia,




